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ABSTRAK 

 

Penelitian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI)  Berbantuan Phet Simulation 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Fisika Kelas XI SMA yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI) berbantuan PhET Simulation terhadap keterampilan proses 

sains peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasy 

Eksperiment dengan desain penelitian pretest-posttest control group 

design. Populasi pada penelitian berjumlah 37 peserta didik kelas XI 

SMA Muhammadyah 1 kotaagung. Sampel penelitian terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas XI.1 sebagai kelas eksperimen dan XI.2 sebagai 

kelas kontrol yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Instrumen 

pengumpulan data berupa tes soal yang berjumlah 20 butir soal dan 

lembar observasi keterampilan proses sains. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa  

penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 

berbantuan PhET Simulation  berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik. Dengan data analisis yang diperoleh 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar  0,000 yang berarti signifikan 

< 0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa Penerapan 

model pembelajaran Argumen Driven Inquiry (ADI) berbantuan PhET 

Simulation berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta 

didik. 

 

Kata kunci : keterampilan proses sains, model pembelajaran 

Argunent Driven Inquiry (ADI) 
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ABSTRACT 

 

Research on the effect of the application of the Argument 

Driven Inquiry (Adi) learning model assisted by Phet Simulation on 

the Science Process Skills of Students in Physics Class XI SMA which 

aims to determine the effect of the application of the Argument Driven 

Inquiry (ADI) learning model assisted by PhET Simulation on the 

science process skills of students. 

The research method used was a Quasy Experiment method 

with a pretest-posttest control group design. The population in the 

study amounted to 37 students of class XI SMA Muhammadyah 1 

Kotaagung. The research sample consisted of two classes, namely 

class XI.1 as the experimental class and XI.2 as the control class 

selected by saturated sampling technique. Data collection instruments 

in the form of test questions totaling 20 items and observation sheets 

of science process skills. 

Based on the research that has been done, it is known that the 

application of the Argument Driven Inquiry (ADI) learning model 

assisted by PhET Simulation affects the science process skills of 

students. With the analysis data obtained shows a significance value 

of 0.000 which means significant <0.05 so that H1 is accepted. This 

proves that the application of Argument Driven Inquiry (ADI) 

learning model assisted by PhET Simulation affects the science 

process skills of students. 

 

Keywords: science process skills, Argument Driven Inquiry (ADI) 

learning model. 
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MOTTO 

 

رَيَْ  نَََّ ن عيَْمْ  فرََوْحٌ وَّ  ٩٨انٌٌ   و وَّ

“ Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga (yang 

penuh) kenikmatan ” 

(Q.S. Al-Waqiah : 89)
1
 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku 

tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan 

untukku tidak akan pernah melewatkanku “ 

(Umar bin Khatab)
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 „Dapartemen Agama RI, Alqur‟an Dan Terjemahannya‟,  Bandung, CV. 

Diponegoro, 2012. 
2 A.G Fallis, „Komik Hadis Nasihat Perempuan‟, Journal of Chemical 

Information and Modeling, 53.9 (2013), 1689–99. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam penyusunan skripsi judul adalah kerangka utama 

yang menggambarkan keseluruhan dari sebuah penelitian. Maka 

dari itu peneliti merasa bahwa sangat penting untuk menjelaskan 

beberapa kata pada judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 

dimaksudkan adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Argument 

Driven Inquiry (ADI) Berbantuan Phet Simulation Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Gerak Harmonik 

Sederhana SMA”. Adapun uraian dari beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 

merupakan sebuah model pembelajaran berorientasi inkuiri 

yang menekankan pada kegiatan berargumentasi yang mampu 

melatih siswa berargumentasi.
1

Sintaks model ADI meliputi 

delapan tahap, yaitu: (1) identifikasi masalah; (2) 

mengumpulkan data; (3) pembuatan argumen tentatif; dan (4) 

sesi argumentasi; (5) diskusi reflektif ekspisit; (6) pembuatan 

laporan penyelidikan; (7) perr review double blind; dan (8) 

review laporan berdasarkan hasil perr review.
2
 Argumentasi 

adalah proses memperkuat suatu klaim melalui analisis berpikir 

kritis berdasarkan dukungan bukti-bukti dan alasan yang logis. 

Bukti-bukti ini dapat mengandung fakta atau kondisi objektif 

yang dapat diterima sebagai suatu kebenaran. 

2. PhET (Physics Education Technology) merupakan kependekan 

dari the physics Education Technology, sebuah situs yang 

menyediakan simulasi pembelajaran fisika yang dapat 

didownload secara gratis untuk kepentingan pengajaran di kelas 

                                                           
1 Wahyu Sukma Ginanjar, Setiya Utari, and Dr. Muslim, „Penerapan Model 

Argument-Driven Inquiry Dalam Pembelajaran Ipa Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Argumentasi Ilmiah Siswa Smp‟, Jurnal Pengajaran Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, 20.1 (2015), 32 <https://doi.org/10.18269/jpmipa.v20i1.559>. 
2 Fina Fakhriyah and others, „Argument-Driven Inquiry Learning Model: A 

Systematic Review‟, International Journal of Research in Education and Science, 

2021, 767–84 <https://doi.org/10.46328/ijres.2001>. 
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atau dapat digunakan untuk kepentingan belajar individu.
3
 

PhET adalah media simulasi interaktif yang menyenangkan dan 

berbasis penemuan (research based) yang berupa software dan 

dapat digunakan untuk memperjelas konsepkonsep fisis atau 

fenomena yang akan diterangkan merupakan ciptaan dari 

komunitas sains melalui PhET Project di University of  

Colorado, USA. 

3. Keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa dalam 

menemukan konsep dan pengembangan fakta secara mandiri. 

Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) dapat diartikan 

sebagai wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-

keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari 

kemampuan kemampuan mendasar yang pada prinsipnya ialah 

ada dalam diri peserta didik.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi memberikan dampak yang bervariasi 

dalam berbagai aspek kehidupan.
5
 Dalam  era  teknologi  4.0  

yang  mana  dunia  pendidikan  pada  jaman  ini  adalah  dengan  

mengubah  kegiatan  proses  belajar  mengajar,  dimana  proses  

pembelajaran    yang  diharapkan  pada  era  ini  ini  lebih  

ditekankan  pada  sikap  dan  keterampilan  dalam  meningkatkan  

kualifikasi  peserta  didik  yang  berkualitas.
6
 Proses  belajar  

mengajar    merupakan  suatu  hubungan  antara  guru  dan  siswa  

                                                           
3  Elia Maryam Ramadani and Nana, „Penerapan Problem Based Learning 

Berbantuan Virtual Lab Phet Pada Pembelajaran Fisika Guna Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa SMA : Literature Review‟, Jurnal Pendidikan Fisika 

Tadulako Online, 8.1 (2020), 87–92 

<http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/EPFT/article/view/15961>. 
4 Sri Supatmi, „Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Praktikum 

Kimia Berbasis Skala Mikro Materi Stoikiometri‟, Jurnal Guru Dikmen Dan Diksus, 

5.1 (2022), 15–30 <https://doi.org/10.47239/jgdd.v5i1.305>. 
5 Sri Latifah, Yuberti Yuberti, and Vina Agestiana, „Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Hots Menggunakan Aplikasi Lectora Inspire‟, Jurnal 

Penelitian Pembelajaran Fisika, 11.1 (2020), 9–16 

<https://doi.org/10.26877/jp2f.v11i1.3851>. 
6  Dewi Surani, „Studi Literatur: Peran Teknolog Pendidikan Dalam 

Pendidikan 4.0‟, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP, 2.1 (2019), 456–69. 
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dimana  dalam  kegiatan  tersebut terjadi interaksi untuk 

mendapatkan  ilmu.
7
 

Pembelajaran yang harus dikembangkan adalah pembelajaran 

yang diarahkan untuk mendorong peserta didik mencari tahu bukan 

pembelajaran yang memberi tahu peserta didik. Pembelajaran yang 

bersifat mendorong siswa mencari tahu merupakan pembelajaran 

aktif dan konstruktif. Pendidikan harus memiliki minat yang besar 

mengikuti perkembangan teknologi .
8
 Oleh sebab itu, pembelajaran 

pada abad ke-21 harus didesain berdasar pada pendekatan belajar 

kontekstual konstruktivis.
9
 

Argument Driven Inquiry bersumber dari   teori   konstruktivis   

dan   diharapkan   dapat   meningkatkan keterampilan  penalaran  

melalui  inkuiri  berbasis  aktivitas  pratikum  melalui  kerja  

kelompok. Argument Driven Inquiry memberikan  kesempatan  

siswa untuk  mengembangkan  pendekatan saintifik   yang   

bertujuan   mengumpulkan   data,   mendesain   dan   melakukan   

penyelidikan, menggunakan  data  yang  diperoleh  untuk  

menjawab  pertanyaan  penelitian  dan review teman sebaya.
10

 

Pembelajaran fisika yang dilakukan selama ini di sekolah tidak 

melibatkan keterampilan proses sains peserta didik. Peserta didik 

kurang diarahkan untuk fokus pada keterampilan prosesnya.  

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dalam pendidikan. Biasanya dikategorikan berdasarkan tujuan 

yang diinginkan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

                                                           
7 Sri Utami Kholila Mora Siregar, „Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Untuk‟, Jurnal ESTUPRO 5(1)‟, 2020, pp. 61–66 

<https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=tt7S_IIA

AAAJ&citation_for_view=tt7S_IIAAAAJ:d1gkVwhDpl0C>  
8 Rahma Diani, Yuberti Yuberti, and Muhammad Ridho Syarlisjiswan, „Web-

Enhanced Course Based on Problem-Based Learning (PBL): Development of 

Interactive Learning Media for Basic Physics II‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni, 7.1 (2018), 105–16 <https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v7i1.2849>. 
9  Dinda Dona Pahrudin, Agus dan Pratiwi, Pendekatan Saintifik Dalam 

Implementasi Kurikulum 2013 & Dampaknya Terhadap Kualitas Proses Dan Hasil 

Pembelajaran, Pustaka Ali Imron, 2019, I. 
10 Joi Phelps Walker and Victor Sampson, „Learning to Argue and Arguing to 

Learn: Argument-Driven Inquiry as a Way to Help Undergraduate Chemistry 

Students Learn How to Construct Arguments and Engage in Argumentation During a 

Laboratory Course‟, Journal of Research in Science Teaching, 50.5 (2013), 561–96 

<https://doi.org/10.1002/TEA.21082>. 
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk 

menyampaikan esensi dan materi pembelajaran secara efektif. Para 

peneliti telah sering menggunakan model Argument-Driven Inquiry 

(ADI) untuk mengembangkan keterampilan  ilmiah  argumentatif.  

Keterampilan argumentasi ilmiah penting untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran fisika. Itu membuat mereka menalar secara 

logis, memiliki persepsi yang jelas, dan memiliki penjelasan yang 

rasional dari informasi yang diterima. Selain itu, keterampilan 

argumentasi ilmiah mempersiapkan peserta didik untuk 

menjelaskan fenomena sains dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan konsep atau teori sains.Peserta didik harus selalu 

dilibatkan dalam diskusi, sehingga kemampuan dan 

keterampilannya untuk mengambil keputusan yang menyangkut 

masalah-masalah ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

Pendidikan mampu memberikan ilmu pengetahuan yang 

memungkinkan seseorang untuk dapat mengatasi masalah-masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ilmu sains yang sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari manusia adalah fisika. 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan secara 

bertahap, dari konkrit ke abstrak dan berkesinambungan. Tujuan 

mata pelajaran Fisika adalah mengembangkan pengalaman untuk 

merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui 

eksperimen, merancang dan merakit instrumen eksperimen, 

mengumpulkan, mengolah, dan menginterpretasikan data, serta 

mengkomunikasikan hasil eksperimen secara lisan dan tulisan.
12

 

Dalam membelajarkan Fisika, guru harus berusaha meminimalisir 

kesulitan peserta didik dalam belajar dengan menciptakan situasi 

pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.
13

 

                                                           
11 Fakhriyah and others. 
12 Rofiatul Hidayah and others, „Reciprocal Teaching Learning: Is It Effective 

to Improve Students‟ Higher Order Thinking Skills and Scientific Process Skills?‟, 

Indonesian Journal of Science and Mathematics Education, 4.1 (2021), 69–77 

<https://doi.org/10.24042/ijsme.v4i1.8675>. 
13  Rahma Diani, Orin Neta Julia, and others, „Efektivitas Model RMS 

(Reading, Mind Mapping And Sharing) Teradap Concept Mapping Skill Peserta 

Didik‟, Efektivitas Model RMS (Reading Mind Mapping and Sharing) Terhadap 

Concept Mapping Skill Peserta Didik, 01.1 (2018), 41–48 

<https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index>. 
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Keterampilan proses harus dimiliki peserta didik SMA. Indikator 

yang terdapat pada keterampilan proses sains antara lain 

mengamati, mengelompokkan, menerapkan konsep, menafsirkan, 

melakukan eksperimen, merumuskan hipotesis. Salah satu hal yang 

paling penting yang harus dimiliki oleh siswa, terutama dalam 

pelajaran fisika atau sains adalah Keterampilan Proses Sains.
14

 

Keterampilan proses sains  sebagai pendekatan dalam 

pembelajaran sangat penting karena menumbuhkan pengalaman 

selain proses belajar. Sehingga perlu, upaya meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, khususnya prestasi hasil belajar kognitif 

yang didukung oleh keterampilan serta sikap dan perilaku yang 

baik. Kemampuan tersebut harus dilatih agar peserta didik 

memiliki keterampilan proses sains. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilaksanakan di SMA 

Muhammadyiah 1 kotaagung peneliti menemukan beberapa 

masalah dalam kegiatan pembelajaran antara lain yaitu proses 

pembelajaran berlangsung dikelas  masih berpusat pada guru. 

Bahan ajar yang biasa digunakan dirasa belum mampu menunjang 

keterampilan argumentasi siswa dalam arti penyajian bahan ajar 

masih secara global dalam meningkatkan kompetensi siswa, 

sehingga perlu adanya pengembangan bahan ajar yang mengarah 

pada keterlibatan atau aktivitas siswa yang berorientasi pada 

peningkatan keterampilan argumentasi. Pembelajaran yang 

berpusat pada guru membuat peserta didik menjadi pasif atau 

hanya memahami secara parsial apa yang telah dijelaskan. 

Pembelajaran fisika yang dilakukan disekolah seharusnya 

dilengkapi dengan kegiatan pengamatan langsung  atau praktikum 

sehingga peserta didik akan menemukan konsep dalam materi 

fisika dengan caranya sendiri untuk mendorong pemahaman 

konsep peserta didik akan semakin baik. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru Fisika 

pada tanggal 23 November 2022 menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran fisika pendidik belum pernah 

                                                           
14 Happy Komikesari, „Perbandingan Pembelajaran Dengan Media ICT Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Studentteam Achievement Division(Stad)‟, Pendidikan Fisika FKIP UnilaBandar 

Lampung, 1.1 (2018), 58–69. 
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menggunakan model Argumen Driven Inquiry (ADI) dalam 

menunjang keterampilan proses sains  yang berpengaruh terhadap 

peserta didik dikelas XI. Peserta didik masih kurang dilatih 

keterampilan proses sains.
15

 Pendidik lebih berfokus pada 

penguasaan materi dan jarang menggunakan model pembelajaran, 

melakukan praktikum hanya sekali dan penggunaan laboratorium 

juga kurang optimal sehingga keterampilan proses sains siswa 

kurang digali membuat pembelajaran dikelas kurang bermakna. 

Masih banyak peserta didik yang kurang terampil dalam 

memprediksi, menginterpretasi data, melakukan eksperimen atau 

percobaan,  menerapkan konsep, mengkomunikasikan hasil, 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan 

esensi dan kurang percaya diri dalam menyampaikan presentasi 

didepan kelas serta mendefinisikan secara  operasional, Sehingga 

masih kurangnya kemampuan keterampilan yang dimiliki peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi menegaskan bahwa keterampilan 

proses sains peserta didik kelas XI SMA Muhammadyah 1 

Kotaagung masih rendah dengan ditunjukan pada hasil data lembar 

observasi ketarampilan proses sains. Indikator yang masih rendah, 

yaitu menafsirkan, melakukan eksperimen atau percobaan, dan 

menerapkan konsep. Klasifikasi hasil keterampilan proses sains 

dengan cara seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar  1.1  Persentase indikator KPS
16

 

                                                           
15 „Wawancara Mata Pelajaran IPA , Tanggal 23 November 2022 Di SMA 

Muhammadyah 1 Kotaagung‟, 2022. 
16 „Hasil Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains, Kelas XI Di SMA 

Muhammadyah 1 Kotaagung‟. 
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Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan keterampilan 

proses sains, mengatasi kendala komunikasi ialah dengan 

menerapkan pendekatan inquiry. Karena dengan menciptakan 

suasana kelas yang mendukung proses inquiry merupakan hal yang 

esensial agar peserta didik mampu meningkatkan keterampilan 

proses sains. Pembelajaran inquiry juga menuntut peserta didik 

untuk ikut terlibat aktif dalam kegiatan penyampaian argumentasi 

ilmiah, karena argumentasi merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari sains. Dalam praktek pembelajaran sains, 

argumentasi merupakan hal utama yang melandasi siswa dalam 

belajar bagaimana berpikir, bertindak dan berkomunikasi. 

pembelajaran akan tercipta hasil yang berfariasi dan beragam 

sehingga keterampilan proses sains dan hasil terbaik apabila 

dilakukan dalam kelompok.  

Adapun kriteria hasil tes pra penelitian materi fluida statis dengan 

jenis soal mengukur keterampilan proses sains yang dilakukan 

peneliti pada peserta didik kelas XI.1  dan XI.2  dengan total 

peserta didik sebanyak 38 orang. 

Tabel 1.1 Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Pra Penelitian 

Kelas Rata-rata Kriteria 

XI.1 46,46 Rendah 

XI.2 28,61 Rendah 

Sumber : Arsip peneliti hasil tes pra survey di SMA 

Muhammadyah 1 Kotaagung Tahun Ajaran 2022/2023 

Nampak pada tabel diperoleh bahwa skor rata-rata  yang dimiliki 

peserta didik kelas XI.1 sebesar 46,46 dimana berada pada kategori 

rendah dan kelas XI.2 sebesar 28,61 berada pada kategori rendah. 

Hal  tersebut menunjukan bahwa kriteria hasil keterampilan proses 

sains masih rendah dengan ditunjukan data soal tes keterampilan 

proses sains. Data hasil tes keterampilan proses sains di SMA 

Muhammdyah kotaagung masih sangatlah rendah sebab pada tes 

keterampilan proses sains tidak mendapatkan nilai yang memenuhi 

syarat dalam indikator keterampilan proses sains. 



 8 

Untuk itu agar keterampilan proses sains menjadi lebih baik lagi, 

pendidik dan siswa  harus mengkaitkan proses pembelajaran 

sehingga dapat berupaya meningkatkan kualitas pendidikan  dan 

kualitas pembelajaran. Seperti  firman Allah SWT dalam Q.S Az-

Zumar ayat 9: 

ٖۗ قلُْ  ِّه  ةَ رَب خِرَةَ وَيرَْجُوْا رَحَْْ ذَرُ الْْٰ ْ مًا يََّّ
ِٕ
قاَۤى َّيْلِ سَاجِدًا وَّ ءَ ال نْ هُوَ قاَهِتٌ اٰنََۤ اَمَّ

 َ َّمَا ي يْنَ لَْ يعَْلمَُوْنَ ٖۗ اِه ِ يْنَ يعَْلمَُوْنَ وَالََّّ ِ تَوِى الََّّ  ٩ تَذَكَّرُ اُولوُا الَْْلبَْابِ هَلْ يسَ ْ

Artinya : “(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan 

bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama 

orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-

orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya 

hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima 

pelajaran.”
17

 

Penelitian yang mendukung model pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI), Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Annisaa Meyrizka Kusumo Putri (2021). hasil penelitian dengan 

Model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik, hal ini terlihat 

dari hasil uji-t pada taraf signifikasi α 0,05 menunjukkan bahwa 

diperoleh nilai thitung > ttabel (6,43 > 1,99) dengan demikian 

penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik.
18

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tedapat pengaruh 

model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI). Maka dari 

itu, peneliti memiliki anggapan bahwa model Argument Driven 

Inquiry (ADI) pada pembelajaran fisika efektif untuk diterapkan 

                                                           
17 Finadatul Wahidah, „Konsep Tarbiyah Dalam Perspektif Surat Az-Zumar 

Pendekatan Tafsir Ijmali‟, Jurnal Qolamuna, 5.1 (2019), 97–110. 
18  Nadya Dewi Arofah Mochsif, Parno Parno, and Lia Yuliati, „Pengaruh 

Model Argument-Driven Inquiry-STEM-EFA Terhadap Peningkatan Scientific 

Reasoning Skills Siswa‟, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 

6.12 (2021), 1861 <https://doi.org/10.17977/jptpp.v6i12.15160>. 
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dalam meningkatkan keterampilan proses sains dengan melakukan 

eksperiment atau praktikum sehingga membuat pekerjaan 

praktikum menjadi lebih mendidik bagi peserta didik. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh oleh Hamzah Abdul 

Fatah Taufik Tsabi (2021). Hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 

terhadap scientific literacy skill dan hasil belajar pada konsep 

jaringan tumbuhan di kelas XI MIPA SMA 9 Bekasi tahun ajaran 

2019/2020. Pada penelitian ini ditemukan terdapat peningkatan 

aspek kognitif hasil belajar pada aspek mengevaluasi (C5) dan 

peningkatan scientific literacy skill PISA pada aspek kompetensi 

mengidentifikasi isu ilmiah.
19

 

Pembelajaran fisika melalui model Argument Driven Inquiry 

(ADI) diperlukan untuk mengembangkan keterampilan proses 

sains peserta didik. Model pembelajaran ADI dirancang untuk 

memagari tujuan inkuiri ilmiah sebagai upaya untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains yang menyediakan dan mendukung 

rumusan masalah. Sebagai bagian dari upaya ini, peserta didik 

diarahkan untuk merancang dan melaksanakaan penyelidikan 

sendiri, mengumpulkan dan menganalisis data, berkomunikasi dan 

membenarkan ideide satu sama lain dengan selama sesi 

argumentasi interaktif, menulis laporan investigasi untuk berbagi 

dan mendokumentasikan pekerjaan, dan terlibat dalam peer-review. 

Proses seperti ini memberikan peserta didik kesempatan untuk 

mengambil kepemilikan belajar menjadikan proses belajar menjadi 

miliknya dan membantu peserta didik membuat pekerjaan 

laboratorium menjadi lebih mendidik bagi peserta didik.
20

 

Untuk itu, peneliti beranggapan bahwa model Argument Driven 

Inquiry (ADI) pada pembelajaran fisika mampu digunakan 

                                                           
19  Hamzah Abdul Fatah Taufik Tsabit, „PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN ARGUMENT DRIVEN INQUIRY  TERHADAP SCIENTIFIC 

LITERACY SKILL DAN HASIL BELAJAR  PESERTA DIDIK PADA KONSEP 

JARINGAN TUMBUHAN(Studi Eksperimen Di Kelas XI MIPA SMA Negeri 9 

Bekasi Tahun Ajaran  2019/2020)‟, 2020. 
20 Isna Pujianti, Herman Herman, and Kaharuddin Kaharuddin, „Penerapan 

Model Argument Driven Inquiry Dalam Pembelajaran Fisika Terhadap Keterampilan 

Proses Sains Peserta Didik Kelas X Mia 1 Sma Negeri 7 Bone‟, Jurnal Sains Dan 

Pendidikan Fisika, 16.3 (2020), 244 <https://doi.org/10.35580/jspf.v16i3.16465>. 



 10 

terhadap  keterampilan proses sains peserta didik. Keterampilan ini 

dapat dikembangkan dan memantapkan pemahaman keterampilan  

proses tersebut. 

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumya, keterbaruan judul penelitian ini adalah 

terdapat variable terikat. Pada judul penelitian ini, peneliti memilih 

meningkatkan keterampilan proses sains. Proses belajar yang bisa 

diterapkan untuk membantu memahami konsep serta keterampilan 

proses sains yang dimiliki peserta didik  dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan media simulasi PhET. Media simulasi 

PhET dapat membantu pembelajaran fisika dalam kegiatan 

praktikum. Selain itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat 

dalam menunjang proses pembelajaran dengan menggunakan 

media simulasi PhET yaitu model pembelajaran Argument-Driven 

Inquiry (ADI). Kegiatan belajar peserta didik dalam sintak model  

Argument Driven Inquiry (ADI) selaras dengan penjabaran 

indikator-indikator pada keterampilan proses sains. Melalui 

pembelajaran dengan pendekatan inquiry membuat peserta didik 

mampu mengembangkan KPS nya. 

Berdasarkan uraian dan pernyataan diatas, keterbaruan judul 

penelitian ini terdapat pada variabel terikat yaitu kemampuan 

science process skills. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) Berbantuan 

Phet Simulation Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMA.” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain: 

1. Proses pembelajaran mata pelajaran fisika pendidik belum 

pernah menggunakan model Argumen Driven Inquiry (ADI) 

dalam menunjang keterampilan proses sains. 

2. Peserta didik kurang terampil dalam memprediksi, 

menginterpretasi data, melakukan eksperimen atau 
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percobaan,  menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan 

hasil. 

3. Rendahnya keterampilan proses sains.  

4. Belum pernah diadakan penelitian mengenai pengaruh 

model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 

berbantuan phet simulation terhadap keterampilan proses 

sains peserta didik di SMA Muhammadiyah Kotaagung. 

2. Batasan Masalah 

Guna mendapatkan hasil yang lebih terfokus pada penelitian, 

sehingga peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Kotaagung pada kelas XI.1 dan kelas XI.2. 

2. Model pembelajaran inquiry yang dimaksud adalah model 

Argument Driven Inquriy (ADI). 

3. Keterampilan proses sains yang diukur dalam penelitian ini  

diukur  berdasarkan materi gejala pemanasan global. 

4. PhET (Physics Education Technology) yang digunakan yaitu 

circuit kit dc construction yang dapat di download secara 

gratis di https://phet.colorado.edu/en/simulations/circuit-

construction-kit-dc 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 

maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah 

penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry  

(ADI) berbantuan PhET simulation dapat mempengaruhi 

keterampilan proses sains peserta didik kelas XI SMA 

Muhammadyah 1 Kotaagung? “ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI) berbantuan PhET Simulation 

https://phet.colorado.edu/en/simulations/circuit-construction-kit-dc
https://phet.colorado.edu/en/simulations/circuit-construction-kit-dc
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terhadap keterampilan proses sains peserta didik  kelas XI 

SMAMuhammadyah 1 Kotaagung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam pembelajaran fisika. 

b. Memperkaya ilmu pengetahuan dari variabel-variabel 

yang diteliti. 

c. Sebagai sumber informasi dan referensi dalam 

menumbuhkan budaya meneliti agar terjadi inovasi dalam 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Dapat menyampaikan pengalaman pembelajaran pada 

peserta didik, sehingga dapat melatih keterampilan proses 

sains siswa dan siswa dapat memaknai lebih dalam 

mengenai pembelajaran yang dilakukannya. 

b. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat menguasai konsep dengan lebih 

mudah, mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan konsep-konsep sains khususnya fisika 

secara cepat, tepat dan dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Sekolah 

sebagai bahan masukan untuk memperbaiki praktik-

praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan 

efisien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

meningkat. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan menambah 

wawasan serta dapat dijadikan manfaat dalam penerapan 
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model pembelajaran Argument Driven Inquiry  (ADI) 

berbantuan PhET Simulation terhadap keterampilan 

proses sains sebagai bekal calon seorang pendidik. 

 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini 

yang meneliti tentang metode pembelajaran  Argument Driven 

Inquiry (ADI) , yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Annisaa Meyrizka Kusumo 

Putri (2021). Hasil penelitian dengan Model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI) berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik, hal ini terlihat dari 

hasil uji-t pada taraf signifikasi α 0,05 menunjukkan bahwa 

diperoleh nilai thitung > ttabel (6,43 > 1,99) dengan 

demikian penerapan model pembelajaran Argument Driven 

Inquiry (ADI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik.
21

  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tedapat 

pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI). Maka dari itu, peneliti memiliki anggapan bahwa 

model Argument Driven Inquiry (ADI) pada pembelajaran 

fisika efektif untuk diterapkan dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains dengan melakukan eksperiment 

atau praktikum sehingga membuat pekerjaan praktikum 

menjadi lebih mendidik bagi peserta didik. 

2. Peneliti ini dilakukan oleh Rizka Nurul Dina , Zainuddin , 

And Ulfa Tenri (2022). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara SPS dan 

efikasi diri siswa antara penerapan model pembelajaran 

ADI dengan model pembelajaran yang diterapkan di 

                                                           
21  Annisaa Meyrizka Kusumo Putri, „Pengaruh Model Pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI) Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik‟, 

Jurnal Pendidikan Matematika, 10.1 (2021), 257–64. 
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sekolah. Penerapan model pembelajaran ADI dapat 

meningkatkan respon positif siswa.
22

   

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti beranggapan 

bahwa model Argument Driven Inquiry (ADI) pada 

pembelajaran fisika mampu digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik dalam menerapkan 

kegiatan ilmiah dan menemukan pengetahuan. 

3. Peneliti yang telah dilakukan oleh Nadya Dewi Arofah 

Mochsif Parno dan Lia Yuliati (2021). Penelitian ini 

mengkaji pengaruh model ADI terintegrasi STEM-EFA 

terhadap peningkatan kemampuan scientific reasoning skills 

siswa. Pembelajaran dilakukan dengan menekankan pada 

kegiatan praktikum, argumentasi, dan pembuatan prototipe 

kompor sederhana. Analisis menunjukkan terdapat 

peningkatan yang signifikan dengan p = 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model ADI terintegrasi STEM-EFA 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan scientific 

reasoning skills. Perhitungan N-Gain sebesar 0,34 

menunjukkan bahwa kategori peningkatan kemampuan 

scientific reasoning skills siswa tergolong sedang.
23

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat 

pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI). Dalam hal ini pembelajaran fisika tidak terlepas dari 

aktivitas sebenarnya. kegiatan praktikum untuk 

memperoleh keterampilan dasar melalui eksperimen 

merupakan sarana kegitan dan materi penunjang dengan 

pendekatan saintifik. Oleh sebab itu, Peneliti beranggapan 

bahwa model Argument Driven Inquiry (ADI) pada 

pembelajaran fisika mampu digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik.  

4. Penelitian ini dilakukan oleh Hamzah Abdul Fatah Taufik 

Tsabi (2021). Hasil penelitian menunjukan terdapat 

                                                           
22  R N Dina, Z Zainuddin, and ..., „Implementation of Argument-Driven 

Inquiry Learning Model to Enhance Student‟s Science Process Skills and Self-

Efficacy‟, JIPF (Jurnal Ilmu …, 7.1 (2022), 9–17 

<https://doi.org/10.26737/jipf.v7i1.2168>. 
23 Mochsif, Parno, and Yuliati. 
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pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI) terhadap scientific literacy skill dan hasil belajar 

pada konsep jaringan tumbuhan di kelas XI MIPA SMA 9 

Bekasi tahun ajaran 2019/2020. Pada penelitian ini 

ditemukan terdapat peningkatan aspek kognitif hasil belajar 

pada aspek mengevaluasi (C5) dan peningkatan scientific 

literacy skill PISA pada aspek kompetensi mengidentifikasi 

isu ilmiah.
24

 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti beranggapan 

bahwa model Argument Driven Inquiry (ADI) pada 

pembelajaran fisika mampu digunakan terhadap  

keterampilan proses sains peserta didik. Keterampilan ini 

dapat dikembangkan dan memantapkan pemahaman 

keterampilan  proses tersebut. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Fakhriyah, F., Rusilowati, A., 

Wiyanto, W., & Susilaningsih, E. (2021). Penelitian ini 

merupakan studi literatur sistematis dengan database dari 

Scopus, ERIC, dan Google Scholar. Hasil penelitian 

menunjukkan dua puluh tiga artikel sesuai dengan kategori. 

Kemudian, analisis dan klasifikasi dapat dilakukan untuk 

setiap artikel. Penerapan model pembelajaran ADI selama 

ini banyak ditemukan meningkatkan kemampuan 

argumentatif ilmiah peserta didik daripada kemampuan 

analitis atau kemampuan berpikir kritis. Implementasi ADI 

dapat diterapkan dalam konsep sains lainnya.
25

  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti beranggapan 

bahwa model Argument Driven Inquiry (ADI) pada 

pembelajaran fisika dapat diterapkan dalam 

mengembangkan keterampilan ilmiah argumentatif. Hal ini 

berhubungan dengan keterampilan proses sains peserta 

didik. 

6. Penelitian ini dilakukan oleh Ronilo P. Antonio, Maricar S. 

Prudente (2021). Studi ini menyelidiki pengaruh 

pendekatan Argument Driven Inquiry (ADI) dalam 

                                                           
24 Tsabit. 
25 Fakhriyah and others. 
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meningkatkan pemahaman konseptual siswa tentang 

Resistensi Antimikroba dan keterampilan argumentasi 

ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 

konseptual dan keterampilan argumentasi siswa meningkat 

secara signifikan setelah terpapar pendekatan ADI dengan 

ukuran efek yang besar. Perkembangan keterampilan 

argumentasi siswa terlihat selama pelaksanaan 

pembelajaran, terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 

mereka pada setiap kegiatan. Selain itu, siswa menunjukkan 

kemanjuran pendekatan ADI dalam memfasilitasi 

peningkatan substansial dalam pemahaman konseptual dan 

keterampilan argumentasi mereka.
26

 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti beranggapan 

bahwa model Argument Driven Inquiry (ADI) dapat 

diterapkan dalam menyampaikan pelajaran fisika  dan 

merancang kegiatan berbasis inkuiri untuk mendukung 

pengembangan kemampuan keterampilan proses sains 

peserta didik. 

Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

metode Argument Driven Inquiry (ADI) berpengaruh 

terhadap peningkatan peningkatan scientific reasoning 

skills, scientific literacy skill. Perbedaan  yang penulis 

lakukan dengan penelitian terdahulu, khususnya pada 

variabel terikat pada penelitian terdahulu, sedangkan 

keterbaruan judul penelitian ini yaitu  variabel terikatnya 

adalah kemampuan Science Process Skills (Keterampilan 

proses sains) 

 

 

 

 

 

                                                           
26 Ronilo P. Antonio and Maricar S. Prudente, „Argument-Driven Inquiry in 

Teaching Antimicrobial Resistance: Effects on Students‟ Conceptual Understanding 

and Argumentation Skills‟, Journal of Turkish Science Education, 18.2 (2021), 192–

217 <https://doi.org/10.36681/tused.2021.60>. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini merupakan penjabaran singkat dari 

peneliti yang mencakup seluruh rangkaian dari penelitian yang 

dilakukan. Dengan demikian, sistematika penulisan yang 

digunakan sebagai berikut : 

1. BAB I, peneliti menjabarkan mengenai pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah yang ditemukan melalui pra 

penelitian serta dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang 

relevan mengenai variabel yang digunakan untuk menjelaskan 

alasan perlunya penelitian terkait dengan model pembelajaran 

yang melibatkan diskusi kelompok terhadap keaktifan dan 

berpikir kreatif. 

2. BAB II, peneliti menjabarkan mengenai landasan teori yang 

digunakan menyesuaikan variabel yang dipakai, serta 

kerangka berpikir dan pengajuan hipotesis atau dugaan 

sementara. 

3. BAB III, peneliti menjabarkan mengenai metode penelitian 

yang meliputi, waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sampel dan Teknik pengambilan 

sampel, Teknik pengumpulan data serta instrument yang akan 

digunakan, uji coba instrumen penelitian dan uji hipotesis. 

4. BAB IV, peneliti menjabarkan dan menampilkan data hasil 

penelitian serta pembahasan mengenai data-data valid yang 

telah diperoleh dalam penelitian. 

5. BAB V, peneliti menjabarkan kesimpulan akhir dari suatu 

penelitian yang telah dilaksanakan dan memberikan saran 

untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian 

yang serupa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 

Model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) adalah 

model pembelajaran yang berfokus pada partisipasi siswa.
27

Model 

pembelajaran Argument Driven Inquiry  (ADI) merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dirancang untuk mempersiapkan 

dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyebarkan metode mereka sendiri dalam mendapatkan data, 

melakukan investigasi, menggunakan data untuk menjawab 

pertanyaan penyelidikan, menulis serta berpikir lebih reflektif.
28

 

Model ADI dapat memberikan rancangan kepada guru untuk 

merancang ulang kegiatan laboratorium yang akan memberikan 

pengalaman yang lebih autentik dan edukatif bagi peserta didik.
29

 

Menurut Osbone (2010) menjelaskan “Argumentasi memiliki 

peran penting dalam kegiatan pembelajaran fisika karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam diskusi 

kelompok dan saling memberikan pendapat yang menunjukkan 

sejauh mana pemahaman konsep, keterampilan, dan kemampuan 

penalaran ilmiah. Melalui proses argumentasi, siswa belajar fisika 

sekaligus mempunyai kesempatan untuk mempraktikkan metode 

ilmiah ketika mempertahankan atau menyangkal ideide.
30

 Menurut 

Sampson et al., (2011), model pembelajaran ADI dirancang untuk 

membantu siswa memahami tata cara membuat penjelasan ilmiah, 

                                                           
27 Mochsif, Parno, and Yuliati. 
28  Haerul Mutiah and Andi Yurni Ulfa, „Efektivitas Pembelajaran Biologi 

Melalui Model Argument Driven Inquiry Terhadap Keterampilan Berargumentasi 

Dan Hasil Belajar Siswa‟, Binomial, 5.1 (2022), 69–80 

<https://doi.org/10.46918/bn.v5i1.1235>. 
29 Ali Umar Dani, „Pengaruh Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI) Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik‟, Jurnal Pendidikan 

Matematika, 10.1 (2021), 257–64. 

30  ACHMAD IRVAN BAHARSYAH and SETYO ADMOKO, „Analisis 

Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa Berbasis Pola Toulmins Argument Pattern 

(TAP) Menggunakan Model Argument Driven Inquiry Dan Diskusi Pada 

Pembelajaran Fisika SMA‟, IPF: Inovasi Pendidikan Fisika, 9.3 (2020), 318–24 

<https://doi.org/10.26740/ipf.v9n3.p318-324>. 
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menggeneralisasi fakta ilmiah, menggunakan data untuk menjawab 

pertanyaan ilmiah dan akhirnya merenungkan pekerjaan yang telah 

mereka lakukan.
31

 Dalam inkuiri terbimbing peserta didik yang 

terlibat mendapatkan sedikit latihan dalam merancang penyelidikan 

mereka sendiri, menuntut peserta didik untuk merumuskan 

prosedur mereka sendiri.
32

 

 

B. Langkah- langkah Model Pembelajaran Argument Driven 

Inquiry (ADI) 

a. Sintaks Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI)
33

 

1. Tahap Identifikasi Topik Utama 

Tahapan sebelum memasuki sintaks pembelajaran, 

guru memperkenalkan topik utama untuk dipelajari dan 

memulai pengalaman laboratorium yang pernah 

dilakukan serta pengenalan argumen yang baik beserta 

komponennya. Topik utama yang diangkat dan dibahas 

oleh guru berkaitan dengan fenomena yang terjadi. 

Tahapan ini bermaksud mengarahkan fokus peserta didik 

saat proses pembelajaran berlangsung. Tahapan ini 

bertujuan untuk memperkenalkan topik utama untuk 

dipelajari dengan memancing perhatian peserta didik 

terhadap suatu fenomena. Implementasi kegiatan ini 

dalam mata pelajaran Fisika dapat dilaksanakan oleh guru 

dengan memutarkan video di situs web 

(https://www.youtobe.com) yang terkait dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. Guru juga 

                                                           
31 N Hasnunidah, A Abdurrahman, and ..., „Implementation of the Interactive 

E-LKPD for Biotechnology Materials with the Argument-Driven Inquiry (ADI) 

Model Oriented to Improving the Argumentation Ability of …‟, Journal of Innovative 

…, 11.1 (2022), 332–40 

<http://repository.lppm.unila.ac.id/41715/%0Ahttp://repository.lppm.unila.ac.id/4171

5/1/9. Tri Utami Jurnal UNNES.pdf>. 
32  Rahma Diani, Antomi Saregar, and Ayu Ifana, „Perbandingan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik‟, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 

7.2 (2017), 147–55 <https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i2.1310>. 

33 Fakhriyah and others. 

https://www.youtobe.com/
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mengajukan pertanyaan terkait topik yang telah 

dimunculkan, guru juga meminta peserta didik untuk 

menjawab dan membangun sebuah argumen yang terdiri 

dari claim, bukti dan alasan peserta didik, kemudian 

peserta didik menuliskan jawaban berupa sebuah 

argumen berdasarkan claim, bukti dan alasan yang akan 

dibuat oleh peserta didik. 

2. Tahap Merancang Metode  Dan  Mengumpulkan  Data 

Tahap ini, peserta didik dapat mengembangkan dan 

menerapkan percobaan atau observasi sistematis dalam 

kelompok kolaboratif untuk menjawab masalah atau 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Peserta didik juga 

memiliki kesempatan untuk menghasilkan atau 

menganalisis data dalam kelompok-kelompok kecil dan 

mempelajari bagaimana metode yang digunakan selama 

penyelidikan ilmiah didasarkan pada sifat dari pertanyaan 

penelitian, fenomena yang diselidiki, dan apa yang telah 

dilakukan oleh orang lain di masa lalu 

3. Produksi Argumen Tentatif 

Tahapan selanjutnya yang merupakan sintaks ketiga 

yaitu tahap produksi argumen tentatif, pada tahapan ini 

guru meminta setiap kelompok untuk membangun sebuah 

argumen yang terdiri dari claim, bukti dan alasan. Peserta 

didik bersama teman sekelompoknya menuliskan sebuah 

argumen berdasarkan claim, bukti dan alasan. Pada 

tahapan ini peserta didik dengan teman sekelompoknya 

diberi kebebasan untuk berargumentasi dan mencari 

informasi-informasi tambahan dengan menggunakan 

internet ataupun sumber literatur lainnya. Pada tahapan 

ini peserta didik diminta untuk menghasilkan argumen 

yang disertakan penjelasan, bukti-bukti yang digunakan 

untuk mendukung ide-ide dan alasan yang telah dibuat. 

Peserta didik perlu memahami bahwa pengetahuan ilmiah 

tidak dogmatis dan ilmuwan harus dapat mendukung 

claim dengan bukti dan penalaran yang tepat. Hal ini 

akan membantu peserta didik mengembangkan 
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pemahaman dasar tentang apa yang dianggap sebagai 

argumen dalam sains dan bagaimana menentukan apakah 

bukti yang ada berlaku, relevan, memadai, dan cukup 

meyakinkan untuk mendukung claim. Papan tulis atau 

lembar kerja siswa dapat digunakan oleh peserta didik 

untuk menuliskan argumen ilmiah yang telah disusun 

dalam kelompoknya. 

4. Sesi Argumentasi 

Tahapan berikutnya yaitu sintaks keempat adalah 

tahap sesi argumentasi, tahap ini dilaksanakan setelah 

peserta didik selesai berdiskusi, dan mencari beberapa 

informasi tambahan untuk menambahkan dan 

menyempurnakan argumentasi yang telah dibuat. Sintaks 

keempat ini membuat guru mempunyai peran sebagai 

modertator. Pada tahap ini, satu peserta didik dari 

masing-masing kelompok berkesempatan untuk 

mengemukakan argumennya, mengusulkan, memberi 

dukungan, mengkritik, dan memperbaiki kesimpulan, 

penjelasan, atau dugaan pada suatu medium yang dapat 

dilihat oleh orang lain. Peserta didik dalam 

kelompokkelompok kecil berbagi argumen dengan 

kelompok lain dan mengkritik karya orang lain atau 

menyanggah argumen kelompok lain untuk menentukan 

claim yang paling valid atau dapat diterima dan 

memperbaiki klaim untuk membuatnya lebih valid atau 

diterima. Peserta didik di setiap masing-masing 

kelompoknya dapat memberi sanggahan terhadap 

argumen kelompok lain untuk saling beradu argumentasi. 

5. Diskusi Reflektif Eksplisit 

Tahap selanjutnya yaitu sintaks kelima adalah tahap 

diskusi reflektif eksplisit dimana tahap ini peran guru 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

argumen yang dimiliki ke dalam penyelidikan, untuk 

membuktikan argumentasi yang telah dibuat secara 

individu maupun kelompok. Peserta didik merancang 

penyelidikan untuk mengumpulkan data yang akan 
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menguatkan alasan dan mengembangkan argumen yang 

telah dibuat. Hasil penyelidikan merupakan suatu data 

atau fakta yang telah didapatkan dari sebuah penyelidikan 

hal ini dapat mendukung argumen dan alasan terhadap 

permasalahan. 

6. Pembuatan Laporan Penyelidikan 

Tahap selanjutnya yaitu sintaks keenam adalah tahap 

pembuatan laporan penyelidikan (laporan praktikum). 

Pada tahap ini setiap kelompok tetap mengumpulkan 

laporan penyelidikan secara kasar artinya, laporan 

penyelidikan yang sifatnya sementara yang di dalamnya 

hanya berisi tujuan penyelidikan, metode yang digunakan 

selama penyelidikan dan hasil penyelidikan yang telah 

dilakukan. 

7. Peer Review Double Blind  

Review laporan dilakukan secara berpasangan dengan 

kelompok seperti kelompok 1 dan 2, kelompok 3 dan 4, 

dan kelompok seterusnya sampai kelompok 7 dan 

kelompok 8. Lembar review merupakan rubrik penilaian 

argumentasi dan laporan praktikum yang digunakan 

untuk mengevaluasi kualitas laporan penyelidikan dan 

argumentasi secara kelompok. Langkah ini memberi 

ruang kepada peserta didik untuk memberikan umpan 

balik kepada kelompok lainnya. Langkah pembelajaran 

ini mengenalkan peserta didik tentang umpan balik 

edukatif dan membantu menjadi lebih metakognitif saat 

peserta didik dalam kelompoknya bekerja. Dengan 

demikian, diharapkan tercipta sebuah komunitas pelajar 

yang menghargai bukti dan pemikiran kritis di dalam 

kelas, menciptakan lingkungan belajar dimana peserta 

didik diharapkan saling bertanggung jawab, dan 

memberikan peserta didik kesempatan untuk melihat 

contoh-contoh argumen ilmiah yang kuat dan lemah. 

Setiap kelompok juga diharuskan untuk memberikan 

umpan balik yang nyata kepada kelompok lainnya, untuk 
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meningkatkan kualitas laporan yang baik, sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan pada rubrik penilaian. 

8. Revisi Laporan Berdasarkan Hasil Peer Review 

Tahap selanjutnya adalah sintaks kedelapan. Pada 

sintaks ini, terdapat tahap revisi laporan berdasarkan hasil 

peer review. Pada tahapan ini guru membimbing peserta 

didik untuk menyimpulkan penyelidikan yang telah 

dilakukan. Peserta didik memberikan tanggapan ulang 

berupa revisi laporan penyelidikan berdasarkan hasil peer 

review bersama teman kelompok sejawatnya. Pada tahap 

ini guru membebaskan peserta didik untuk saling 

bertukar informasi dan saling merevisi argumentasi dan 

data-data yang telah didapatkan bersama teman yang 

berasal dari kelompok lain. Setiap laporan penyelidikan 

kasar (sementara) hasil peer review yang masih perlu 

direvisi dikembalikan ke kelompok asalnya masing-

masing. Setiap kelompok menulis tugas laporan 

praktikum hasil revisi berdasarkan peer review yang 

ditugaskan. 

 

C. Keunggulan Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI) 

     Model pembelajaran ADI memiliki keunggulan diantaranya :
34

 

1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi ADI lebih 

meningkatkan aktivitas dan semangat peserta  didik  dalam  

pembelajaran  di  kelas.  Membantu  peserta  didik  untuk 

mengembangkan    kebiasaan    berpikir    dan    

mengembangkan pemikiran    kritis    dengan menekankan 

pentingnya peran argumentasi untuk menvaliasi 

pengetahuan ilmiah; 

2. Melibatkan  peserta  didik  dalam  penyelidikan ilmiah; 

3. Memotivasi  peserta  didik  untuk  disiplin  dalam  

menghasilkan  argumentasi  yang berkualitas; 

                                                           
34  Astuti Muh.Aloysius Duran Corebima;Siti Zubaidah;Susriyati Mahanal 

Amin;, „Respon Mahasiswa Biologi Setelah Penerapan Strategi‟, September, 2018. 
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4. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 

bagaimana untuk mengusulkan, dukungan, mengevaluasi, 

merevisi ide melalui diskusi dan menulis dengan cara yang 

lebih produktif; 

 

D. Physics educational techonologi (PhET)  

PhET (Physics Education Technology) merupakan 

kependekan dari the physics Education Technology, sebuah situs 

yang menyediakan simulasi pembelajaran fisika yang dapat 

didownload secara gratis untuk kepentingan pengajaran di kelas 

atau dapat digunakan untuk kepentingan belajar individu.
35

 PhET 

merupakan simulasi interaktif dengan gambar animasi, interaktif 

dan dibuat seperti permainan dimana siswa dapat belajar dengan 

bereksplorasi.
36

 Pakar simulasi College of Colorado Boulder 

mengembangkan simulasi berbasis situs web yang dikenal sebagai 

Simulasi PhET untuk membantu siswa belajar melalui 

pembelajaran simulasi.
37

 Simulasi PhET dapat diunduh di website 

(https://phet.colorado.edu)  dalam bentuk java dan flash. Selain itu, 

juga dapat diunduh secara gratis dan dipasang pada komputer 

(perangkat local) sehingga dapat digunakan secara offline. 

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran lebih 

diarahkan pada penggunaan media.
38

PhET simulasi dapat 

membantu siswa dalam menemukan pengetahuan yang sudah 

didapatkan. peserta didik aktif melakukan kegiatan pembelajaran 

seperti melakukan percobaan, bertanya serta menjawab pertanyaan, 

                                                           
35 Ramadani and Nana. 
36  Kristantiniati and Ishafit, „Model Discovery   Learningberbantuan 

Phet   Simulationuntuk  Meningkatkan  Hasil   Belajar  Peserta  Didik  Pada 

Kompetensi Gerak Harmonik Sederhana‟, Edu Sains, 10.1 (2022), 96–109 <https://e-

journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/view/3540>. 

37  Bahtiar, Ibrahim, and Maimun, „ANALYSIS OF STUDENTS‟ 

SCIENTIFIC LITERACY SKILL IN TERMS OF GENDER USING SCIENCE 

TEACHING MATERIALS DISCOVERY MODEL ASSISTED BY PhET 

SIMULATION‟, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 11.3 (2022), 371–86 

<https://doi.org/10.15294/jpii.v11i3.37279>. 

38 H. Komikesari and others, „Development of E-Module Using Flip Pdf 

Professional on Temperature and Heat Material‟, Journal of Physics: Conference 

Series, 1572.1 (2020) <https://doi.org/10.1088/1742-6596/1572/1/012017>. 
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memecahkan persoalan dan menemukan dasar mempelajari  

konsep secara mandiri.
39

 

Pakar simulasi College of Colorado Boulder mengembangkan 

simulasi berbasis situs web yang dikenal sebagai Simulasi PhET 

untuk membantu siswa belajar melalui pembelajaran simulasi 

(Najib et al., 2022; Ben Ouahi et al., 2022). PhET Simulation 

dalam pembelajaran mendorong minat siswa untuk melakukan 

observasi langsung (Rahmawati et al., 2022; Watson et al., 2020; 

Herrington et al., 2022).
40

 

PhET Simulation adalah sebuah website yang menyediakan 

simulasi pembelajaran fisika untuk kepentingan pengajaran dikelas. 

Tujuan dari simulasi phet ini untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam memahami konsep peserta didik. Oleh karena 

itu, simulasi PhET dirancang dengan salah satu cara untuk menarik 

minat peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengkonstruksi 

pemahaman ide-ide fisika atau konsep fisika. 

Seperti yang dijelaskan simulasi phet dapat diunduh di situs 

web (https://phet.colorado.edu) kemudian muncul seperti  gambar  

2. dan 3. yang ditunjukkan di bawah ini.  

  

Gambar 2. 1 Tampilan Awal Phet Simulation 

                                                           
39 Vera Meidy Anisa and Dyah Astriani, „Implementation of PhET Simulation 

with Discovery Learning Model to Improve Understanding of Dynamic Electricity 

Concepts‟, Jurnal Pijar Mipa, 17.3 (2022), 292–301 

<https://doi.org/10.29303/jpm.v17i3.3438>. 
40 Bahtiar, Ibrahim, and Maimun. 
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Gambar 2.2 Simulasi PhET Greenhouse Effect 

Gambar 2. menunjukan tampilan halaman utama simulasi 

PhET, selanjutnya dilanjutkan dengan mencari simulasi gelombang 

mekanik seperti gambar 3. Simulasi PhET dapat digunakan secara 

online ( tersambung internet) atau dapat di download terlebih 

dahulu. Pada materi gejala pemanasan global harus menginstall 

aplikasi HTML5 terlebih dahulu agar simulasi dapat dijalankan. 

 

E. Keterampilan Proses Sains 

a. Definisi keterampilan proses sains 

Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai 

"keterampilan berpikir rasional dan logis yang digunakan 

dalam sains" (Burns, Okey, & Wise, 1985). Keterampilan ini 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan ilmiah melalui aktivitas menggambarkan objek 

dan peristiwa, mengajukan pertanyaan, membangun 

penjelasan, menguji penjelasan tersebut terhadap pengetahuan 

sains dan mengkomunikasikan ide-ide mereka. Keterampilan 

proses sains juga memungkinkan siswa mengalami 

keterlibatan langsung dengan materi sains saat memecahkan 

masalah menggunakan pendekatan praktis.
41

  

Di dalam pendapat yang dikemukakan oleh salah satu ahli 

yaitu Hamalik mengemukakan bahwa pengertian keterampilan 

proses dalam bidang ilmu pengetahuan alam adalah 

pengetahuan tentang konsep-konsep dalam prinsip-prinsip 

                                                           
41 Supatmi. 
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yang dapat diperoleh peserta didik bila dia memiliki 

kemampuankemampuan dasar tertentu yaitu keterampilan 

proses sains yang dibutuhkan untuk menggunakan sains.
42

 

Keterampilan proses sains penting untuk diterapkan karena. 

Pertama, perkembangan ilmu pengetahuan semakin pesat 

sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan fakta dan 

konsep kepada siswa. Kedua, adanya kecenderungan siswa 

mudah memahami konsep yang kompleks jika disertai dengan 

contoh-contoh yang konkrit. Ketiga, penemuan tersebut tidak 

mutlak tetapi bersifat relatif, sehingga dapat terbantahkan jika 

seseorang mendapatkan data baru yang mampu membuktikan 

kesalahan.(Semiawan, 1992; Darmaji dkk, 2018). Jadi 

keterampilan proses sains dasar sangat penting untuk 

ditingkatkan. Hal ini didasarkan pada keterampilan proses 

sains dasar yang dapat membantu siswa memecahkan masalah 

dengan baik dan dapat berinteraksi dengan baik satu sama 

lain.
43

 

 Keterampilan proses saina membutuhkan kegiatan 

penalaran dan kegiatan berpikir peserta didik, untuk itu 

peserta didik harus menguasai fakta, konsep serta teori yang 

mendukung penyelidikan ilmiah sehingga peserta didik bisa 

mengembangkan konsep-konsep ilmiah secara mendalam.
44

 

b. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses terdiri atas sejumlah keterampilan 

yang satu sama lain sebenarnya  tak dapat dipisahkan, namun 

ada penekanan khusus dalam masing-masing keterampilan 

proses tersebut. Kriteria pengukuran ketercapaian 

Keterampilan Proses Sains diukur berdasarkan 6 (enam) aspek 

                                                           
42  Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran Edisi 1 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013). 
43 Maison and others, „Science Process Skills and Motivation‟, Humanities 

and Social Sciences Reviews, 7.5 (2019), 48–56 

<https://doi.org/10.18510/hssr.2019.756>. 

44 Supatmi. 
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SPS yaitu mengamati, mengelompokkan, menerapkan konsep, 

menafsirkan, melakukan eksperimen, merumuskan hipotesis.
45

 

Adapun tabel indikator dari Keterampilan Proses Sains 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1  Indikator Keterampilan Proses Sains
46

 

Aspek KPS Deskripsi 

Mengamati / 

mengobservasi 

Menggunakan sebanyak 

mungkin indra; memperhatikan 

objek dan lingkungan sekitar 

yang relevan; mengindentifikasi 

persamaan dan perbedaan 

objek. 

Mengelompokan/ 

klarifikasi 

Mencari perbedaan dan 

persamaan, mengontras ciri-ciri 

dan membandingkan; mencari 

dasar pengelompokkan atau 

penggolongan. 

Menerapkan konsep Menggunakan konsep yang 

telah dipelajari pada situasi 

baru; menggunakan konsep 

pada pengalaman baru untuk 

menjelaskan apa yang sedang 

terjadi. 

Menafsirkan  Menghubungkan hasil 

pengamatan; menemukan pola 

dalam satu sepengamatan; serta 

menyimpulkan 

Melakukan percobaan/ 

eksperimen 

Menemukan alat/bahan/sumber 

yang akan digunakan; 

Mendesain percobaan 

                                                           
45  and P M Tambunan2 1Department A Juniar1,*, R D Fardilah1, „The 

Distinction of Students‟ Science Process Skill and Learning Activities between 

Guided Inquiry and Conventional Learning with Experiment‟, 1, 2020, 12 

<https://doi.org/10.1088/1742-6596/1788/1/012043>. 
46 A Juniar1,*, R D Fardilah1. 
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berdasarkan alat dan bahan 

yang disajikan 

Merumuskan hipotesis Menyusun perumusan masalah 

dengan jelas berdasarkan 

kesimpulan dari percobaan yang 

dilakukan; Menyadari bahwa 

satu penjelasan perlu diuji 

kebenarannya. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains  

Adapun kelebihan dengan menggunakan keterampilan proses 

sains adalah sebagai berikut: 

a) Dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 

b) Mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep 

konsep pengetahuan. 

c) Mengembangkan sikap ilmiah dan merangsang rasa ingin 

tahu peseeta didik Menumbuhkan motivasi belajar pada 

siswa 

d) Mengurangi ketergantungan peserta didik dengan guru 

ketika belajar. 

e) Memiliki keterampilan keterampilan dalam melakukan 

suatu kegiatan ilmiah sebagaimana yang biasa dilakukan 

para saintis 

 

F.  Hubungan Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI) Berbantuan PhET Simulation Terhadap Keterampilan 

Proses Sains 

  Model pembelajaran Argument Driven Inquiry  (ADI) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk 

mempersiapkan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyebarkan metode mereka sendiri dalam mendapatkan 

data, melakukan investigasi, menggunakan data untuk menjawab 

pertanyaan penyelidikan, menulis serta berpikir lebih reflektif.
47

 

                                                           
47 Mutiah and Ulfa. 
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Melalui proses argumentasi, siswa belajar fisika sekaligus 

mempunyai kesempatan untuk mempraktikkan metode ilmiah 

untuk mengekpoitasi kemampuannya untuk dimanfaatkannya 

dalam membangun konsep-konsep baru. Oleh karena itu 

peserta didik perlu menggunakan model pembelajaran yang 

dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

membangun konsepnya sendiri.  

Penggunaan metode Argument Driven Inquiry  (ADI) 

memiliki implikasi bagi pembelajarandidalam kelas dan juga 

membuat proses pembelajaranmenjadi interaktif dan menarik. 

Siswa berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 

pembelajaranpada proses pembelajaran Argument Driven 

Inquiry  (ADI), sedangkan pendidik melatih dan memberikan 

peserta didik keluluasaan bertindak dalam memahami 

pengetahuan dan memcahkan masalah. Argumentasi ilmiah 

merangsang peserta didik untuk mengajukan hipotesis yang 

kemudian harus mereka buktikan untuk menghasilkan 

kebenaran data bukti didukung oleh teori yang akurat. 

PhET Simulation merupakan simulasi interaktif dengan 

gambar animasi, interaktif dan dibuat seperti permainan 

dimana siswa dapat belajar dengan bereksplorasi.
48

 Simulasi 

ini didesain untuk menggantikan kegiatan praktikum secara 

nyata sehingga peserta didik melakukan praktikumnya secara 

virtuaal didepan komputer. Simulasi ini juga didesain khusus 

untuk mendukung peserta didik dalam membangun 

pemahaman konsep yang kuat mengnenai fisika melalui 

eksplorasi tersebut. Media PhET Simulation ini mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Sejalan dengan kegiatan tersebut, hal ini didasarkan pada 

keterampilan proses sains dasar yang dapat membantu siswa 

memecahkan masalah dengan baik dan dapat berinteraksi 

dengan baik satu sama lain.
49

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pujianti, Isna 

Herman, Herman Kaharuddin, dan Kaharuddin (2020). 

                                                           
48 Kristantiniati and Ishafit. 

49 Maison and others. 
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Penerapan  model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI) dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta 

didik.
50

 

Adapun hubungan model pembelajaran Argument Driven 

Inquiry (ADI ) terhadap keterampilan proses sains menurut 

walker dalam mutia menyatakan bahwa model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang didesain untuk menyiapkan dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan metode mereka sendiri dalam memperoleh 

data, melakukan investigasi, menggunakan data untuk 

menjawab pertanyaan penyelidikan, menulis dan berpikir 

lebih reflektif.
51

 Adapun hubungan antara model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI) dengan keterampilan proses 

sains adalah sebagai berikut :  

Tabel 2.2 Hubungan Antara Model Pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI) Terhadap Keterampilan 

Proses Sains 

No 

Tahapan 

pembelajaran 

ADI 

Sub Indikator Keterampilan 

Proses Sains 

1 Tahap Identifikasi 

Topik Utama 

Menjelaskan permasalahan 

dengan menggunakan sebanyak 

indera; memperhatikan objek 

yang relevan 

2 Tahap Merancang 

Metode dan 

Mengumpulkan 

Data 

Merencanakan metode yang akan 

digunakan untuk melakukan 

percobaan; Mencari perbedaan 

dan persamaan, mengontras ciri-

ciri dan membandingkan; 

mencari dasar pengelompokkan 

                                                           
50 Pujianti, Herman, and Kaharuddin. 
51 ` Ofi Shofiyatun Marhamah, Ilah Nurlaelah, and Ina Setiawati, 

„Meningkatkan Kemampuan Berargumentasi Siswa Pada Konsep Pencemaran 

Lingkungan Di Kelas X Sma Negeri 1‟, Junal Pendidikan Dan Biologi, 9.2 (2017), 

39–45 <https://doi.org/10.25134/quagga.v9i02.747.Abstrak>. 
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No 

Tahapan 

pembelajaran 

ADI 

Sub Indikator Keterampilan 

Proses Sains 

atau penggolongan 

3 Tahap Produksi 

Argumen Tentatif 

Menunjukan apa yang diketahui 

dan ditanyakan berdasarkan 

claim, bukti dan alasan; 

Menggunakan konsep yang telah 

dipelajari pada situasi baru; 

menggunakan konsep pada 

pengalaman baru untuk 

menjelaskan apa yang sedang 

terjadi. 

4 Tahap Sesi 

Argumentasi 

Menjelaskan claim dengan 

kalimatnya sendiri dengan 

menghasilkan argument yang 

bervariasi melalui sudut pandang 

yang berbeda. 

5 Tahap Diskusi 

Reflektif Eksplisit 

Menyelesaikan sudut pandang 

yang berbeda dengan data yang 

menguatkan alasan  dengan 

benar; Menghubungkan hasil 

pengamatan; menemukan pola 

dalam satu sepengamatan; serta 

menyimpulkan 

6 Tahap Pembuatan 

Laporan 

Menemukan alat/bahan/sumber 

yang disajikan; Menghasilkan 

laporan dengan menghubungkan 

pengamatan berdasarkan 

percobaan yang telah dilakukan;  

7 Peer Review 

Double Blind 

8 Revisi Laporan 

Berdasarkan Hasil 

Peer Review 

Melengkapi data berdasarkan 

Peer Review dengan menyadari 

bahwa suatu penjelasan perlu 

diuji kebenarannya; Menyusun 

perumusan masalah dengan jelas 
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No 

Tahapan 

pembelajaran 

ADI 

Sub Indikator Keterampilan 

Proses Sains 

berdasarkan kesimpulan dari 

percobaan yang dilakukan 

 

G. Gejala Pemanasan Global 

1. Pengertian Pemanasan Global 

     Pemanasan global adalah peristiwa meningkatkannya suhu 

rata-rata pada lapisan atmosfer dan permukaan bumi. 

Berdasarkan penelitian saat ini suhu permukaan bumi telah 

menunjukkan peningkatan sebesar 0,6o c dalam satu abad 

terakhir. Peningkatan ini terlihat kecil,tetapi dampaknya ternyata 

sangat besar bagi bumi dan kehidupan di bumi. 

     Global warming atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

nama pemanasan global merupakan proses naiknya suhu rata-rata 

atmosfer, laut, dan daratan bumi. Kenaikan suhu secara global 

(global warming) diperkirakan menimbulkan perubahan yang 

lain seperti halnya menyebabkan cuaca yang ekstrim dan 

menaikkan tinggi permukaan air laut. Selain itu, pengaruh yang 

lain juga dapat dilihat dengan punahnya berbagai  macam hewan, 

berpengaruhnya terhadap hasil pertanian, dan hilangnya gletser.
52

 

2. Penyebab Pemanasan Global 

a. Efek Rumah Kaca 

    Efek rumah kaca pertama kali dikumukakan oleh Joseph 

fourier pada tahun 1824. Efek rumah kaca adalah proses alami 

atmosfer menghangatkan planet. Prosesnya berlangsung 

sebagai berikut. Sebagian besar energy dari sinar matahari 

yang menyinari bumi adalah radiasi gelombang 

pendek,termasuk cahaya tampak. Jika cahaya ini mengenai 

permukaan bumi,akan berubah menjadi energi panas dan 

menghangatkan bumi. Sinar matahari ke bumi yang datang 

akan mengalami hal sebagai berikut  

                                                           
52 Kemedndikbud, 2016. 



 

 

35 

a. 25% dipantulkan kembali ke angkasa oleh awan dan 

partikel di atmosfer 

b. 25% diserap oleh awan 

c. 45% diserap oleh permukaan bumi 

d. 5% dipantulkan kembali oleh permukaan bumi 

 Atmosfer Bumi merupakan tempat yang terdapat banyak 

gas-gas rumah kaca alami. Siklus air, karbon dioksida (CO2), 

dan metana adalah beberapa bagian penting yang ada di 

dalamnya. Tanpa adanya gas-gas rumah kaca tersebut, 

kehidupan di Bumi tidak akan terjadi. Seperti halnya planet 

Mars, Bumi juga akan menjadi sangat dingin apabila tidak 

terdapat gas-gas rumah kaca di atmosfernya.
53

 

 Kejadian seperti hal diatas, mampu  memberikan ilmu 

pengetahuan yang memungkinkan seseorang untuk dapat 

mengatasi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana dianjurkan dalam  Al-Qur‟an dan hadist, salah 

satu ayat yang mengajurkan menuntut ilmu dan menjelaskan 

akan mengakat derajat orang yang berilmu yaitu surat Al- 

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

 ُ حُوْا فِِ المَْجٰلِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ الّلّٰ يْنَ اٰمَنوُْٓا اِذَا قِيْلَ لكَُُْ ثفََسَّ ِ اَ الََّّ َيُّه يٰٰٓ

يْنَ اُوْثوُا  ِ ْۙ وَالََّّ يْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُُْ ِ ُ الََّّ ِ الّلّٰ وْا يرَْفعَ وْا فاَوشُُُْ ْۚ وَاِذَا قِيْلَ اوشُُُْ لكَُُْ

 ُ  ١١ بِمَا ثعَْمَلوُْنَ خَيِرٌْ العِْلَْْ دَرَجٰتٍٖۗ وَالّلّٰ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
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diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan. 
54

 

Surah Al- Mujadilah ayat 11 tersebut menjelaskan bahwa 

Allah akan mengangkat derajat orang yang berilmu dan 

beriman berdasarkan ilmu dan keimanan yang Allah berikan 

pada mereka. Didalam ayat ini terdapat penjelasan tentang 

keutaman ilmu. 

Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang 

terjadi ketika gas-gas tertentu di atmosfer Bumi memerangkap 

panas. Prosesnya, yaitu ketika radiasi sinar matahari mengenai 

permukaan Bumi, maka akan menyebabkan Bumi menjadi 

panas. Radiasi panas Bumi akan dipancarkan lagi ke atmosfer. 

Panas yang kembali dipantulkan oleh bumi terhalang oleh 

polutan udara sehingga terperangkap dan dipantulkan kembali 

ke Bumi. Proses ini akan menahan beberapa panas yang 

terperangkap dan kemudian menyebabkan suhu Bumi 

meningkat. Dengan demikian, Bumi tetap menjadi hangat dan 

suhunya semakin meningkat. 

 

Gambar 2.3 Efek Rumah Kaca Yang Terjadi Di Atmosfer
55

 

 

                                                           
54 Sholeh Sholeh, „Education in the Qur‟an (the Concept of Ta‟lim Qs. Al 

Mujadilah Verse 11,)‟, Jurnal of Islamic Religious Education Al- Thariqah 1, no.2 

(2017), 215. 
55  „Pengertian Efek Rumah Kaca, Proses Terjadinya & Dampaknya‟ 

<https://www.gramedia.com/literasi/efek-rumah-kaca/> [accessed 12 February 2023]. 
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b. Meningkatnya Gas Rumah Kaca 

Atmosfer mengandung banyak gas seperti karbon 

dioksida (CO2),metana (CH4), dinitrogen oksida (N2O),uap 

air,klorofluorokarbon (CFC), hidroflourokarbon (HFC) dan 

sulfur heksafluorida (SF6). Gas-gas tersebut memiliki sifat 

memerangkap panas sehingga panas yang dipantulkan oleh 

permukaan bumi tidak dapat diteruskan ke angkasa. Oleh 

karena bersifat seperti kaca,gas-gas tersebut dinamakan gas 

rumah kaca, diantara gas-gas tersebut gas karbon dioksida 

(CO2) yang berperan menyebabkan pemanasan global. 

c. Dampak Pemanasan Global 

    Segala kejadian alam yang terjadi di Bumi tidak lepas dari 

campur tangan manusia yang mengelolanya. Sebab, Bumi 

merupakan sebuah sistem yang terbentuk dari gejala dan 

hukum alam, maka keseimbangan sistem yang ada tergantung 

kepada siapa yang proaktif dalam ekosistem tersebut. 

    Pemanasan global terjadi karena kestabilan sistem di alam 

semesta ini telah terganggu. Salah satu yang menyebabkan 

terganggunya kestabilan sistem di alam adalah manusia. Allah 

SWT berfirman: 

ظَهرََ الفَْسَادُ فِِ البَِّْ وَالبَْحْرِ بِمَا كَسَبتَْ اَيدِْى النَّاسِ لِيُذِيقَْهُمْ بعَْضَ 

َّهُمْ يرَْجِعُوْنَ  لوُْا لعََل يْ عََِ ِ  ١١الََّّ

Artinya: “telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar)” (QS. Ar-Ruum : 41). 

     Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah bahwa berbagai macam 

kerusakan yang ada di muka bumi, termasuk pemanasan 

global di muka bumi, adalah akibat dari ulah tangan manusia 

yang tidak bertanggungjawab dalam memanfaatkan nikmat 

Allah. Manusia hanya dapat mengambil manfaat yang 

sebesar-besarnya dari alam lalu tidak bertanggung jawab 

dalam menjaga kelestariannya. 
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            Konsekuensi dari perubahan gas rumah kaca di atmosfer 

sulit diprediksi, tetapi beberapa dampak yang telah nampak, 

yaitu sebagai berikut. 

a. Temperatur bumi semakin tinggi, dibeberapa wilayah 

mungkin temperaturnya menjadi lebih tinggi dan di 

wilayah lainnya mungkin tidak. 

b. Tingginya temperatur Bumi menyebabkan lebih banyak 

penguapan dan curah hujan secara keseluruhan, tetapi 

masing-masing wilayah akan bervariasi, beberapa 

menjadi basah dan bagian lainnya kering. 

c. Mencairnya es di daerah kutub yang menyebabkan kadar 

air laut meningkat. Begitu pula dengan daratan pantai 

yang landai, akan mengalami peningkatan akibat 

penggenangan air. 

d. Penipisan lapisan ozon. Lapisan ozon adalah salah satu 

lapisan atmosfer yang berada di dalam lapisan stratosfer, 

yaitu sekitar 17- 25 km di atas permukaan Bumi. Lapisan 

inilah yang melindungi manusia dari bahaya radiasi sinar 

ultra violet (UV). Berdasarkan pengamatan satelit, 

diketahui bahwa lapisan ozon secara berangsurangsur 

mengalami penipisan sejak pertengahan tahun 1970. 

1. Terjadinya Perubahan Habitat  

    Akibat adanya pemanasan global yang berlangsung 

secara terus-menerus, akan menyebabkan beberapa 

tumbuhan dan hewan mengalami kesulitan untuk 

bertahan di habitatnya sekarang. Misalnya, beruang kutub 

kehilangan habitatnya akibat es di kurub mencair. 

2. Gangguan Kehidupan di Laut 

    Pemanasan global menyebabkan suhu menjadi 

meningkat. Suhu air laut juga akan meningkat. Hal ini 

tentunya akan berdampak terhadap ekosistem laut, salah 

satunya baru karang. Batu karang mendapatkan makanan 

dari ganggang yang melekat padanya. Akibat suhu air 

laut meningkat, akan membuat baru karang akan 
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melepaskan ganggang tersebut, akibatnya batu karang 

akan berwarna putih dan mati. 

 

3. Gangguan Cuaca dan Iklim 

     Pemanasan global juga berdampak pada kondisi cuaca 

yang ekstrem. Perubahan cuaca yang ekstrem tentunya 

akan memiliki banyak dampak, misalnya musim hujan 

yang berkepanjangan akan menyebabkan banjir, 

sedangkan musim kemarau yang berkepanjangan akan 

menyebabkan adanya kekeringan. 

    Selain itu, pemanasan global juga mengakibatkan 

adanya perubahan iklim. Misalnya, di Indonesia 

perubahan iklim menyebabkan curah hujan meningkat 

dan menyebabkan bencana banjir seperti di beberapa 

daerah. Topan Haiyan yang terjadi di Filipina beberapa 

waktu lalu juga merupakan bencana yang terjadi karena 

perubahan iklim. 

     Perubahan iklim mengakibatkan belahan Bumi bagian 

utara menjadi lebih panas daripada belahan Bumi 

lainnya. Hal ini mengakibatkan mencairnya gunung- 

gunung es dan naiknya permukaan air laut. Bahkan à para 

ilmuwan memperkirakan permukaan air laut dapat naik 

hingga lebih dari 1 meter pada tahun 2100 jika tidak ada 

pengurangan emisi gas rumah kaca. 

      Di Indonesia, perubahan iklim yang terjadi umumnya 

ditandai perubahan suhu rerata harian, pola curah hujan, 

tinggi muka laut, dan variabilitas iklim (misalnya El Nino 

dan La Nina, Indian Dipole, dan sebagainya). Perubahan 

ini memberi dampak serius terhadap berbagai sektor di 

Indonesia, misalnya kesehatan, pertanian, perekonomian, 

dan lain-lain. 

 

4. Meningkatnya Permukaan Air Laut 

    Sejumlah besar es yang melapisi antartika telah 

mencair akibat adanya pemanasan global. Hal ini 
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mengakibatkan permukaan air laut menjadi naik di 

seluruh dunia. Hal ini tentunya juga akan berdampak bagi 

daerah pantai. Daerah pantai akan mengalami kebanjiran 

dan pulau-pulau yang kecil akan tenggelam, akibat 

naiknya permukaan air laut. 

5. Mengancam Kesehatan Manusia  

    Penyakit malaria dan demam dapat menyebar 

kewilayah yang lebih luas. Gelombang panas yang terus 

meningkat akan menyebabkan penyakit dan kematian. 

Adapun banjir dan kekeringan akan mengakibatkan 

kelaparan dan kurang gizi. 

6. Perubahan Hasil Panen 

    Hasil panen petani berkurang karena adanya bencana 

kekeringan atau kebanjiran. Tanaman akan kekurangan air 

saat musim kemarau atau akan terendam air saat musim 

penghujan. Selain itu, pemanasan global juga 

menyebabkan kenaikan hama tanaman. Hama tanaman 

menjadi beragam dan sulit dikendalikan. 

e. Usaha Penanggulangan Pemanasan Global 

     Penyebab terbesar pemanasan global adalah karbon 

dioksida (CO2) yang dilepaskan ketika bahan bakar fosil 

seperti minyak dan batubara yang dibakar untuk 

menghasilkan energi. Besarnya penggunaan bahan bakar fosil 

untuk aktivitas kita akan menyumbangkan peningkatan CO2 

di udara. Kerusakan lapisan ozon adalah salah satu contoh 

dampak dari aktivitas manusia yang mengganggu 

keseimbangan ekosistem dan biosfer. Kondisi tingginya gas 

polutan di udara menyebabkan terjadinya pemanasan global. 

Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 

pemanasan global, diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi 

penggunaan batu bara, gasoline, kayu, dan bahan bakar 

organik lainnya. 

b. Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan. 

c. Mengurangi deforestation. 
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d. Mengurangi penggunaan produk-produk yang 

mengandung chlorofluorocarbons (CFCs) dengan 

menggunakan produk-produk yang ramah lingkungan. 

e. Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan. 

Penelitian dari Louisiana Tech University menemukan 

bahwa setiap pepohonan hijau dapat menangkap karbon 

yang cukup untuk mengimbangi emisi yang dihasilkan 

dari pengendara mobil selama setahun. 

 

H. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan keterkaitan antara variabel yang 

akan diteliti, sehingga dapat menghasilkan hubungan dari 

beberapa variable, yang mana dilanjutkan untuk merumuskan 

hipotesis.  

Pendidikan mampu memberikan ilmu pengetahuan yang 

memungkinkan seseorang untuk dapat mengatasi masalah-

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ilmu sains yang 

sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari manusia 

adalah fisika. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan secara bertahap, dari konkrit ke abstrak dan 

berkesinambungan. 

Keterampilan proses sains membutuhkan kegiatan penalaran 

dan kegiatan berpikir peserta didik, untuk itu peserta didik harus 

menguasai fakta, konsep serta teori yang mendukung penyelidikan 

ilmiah sehingga peserta didik bisa mengembangkan konsep-

konsep ilmiah secara mendalam.
56

 Pengembangan keterampilan 

proses sains peserta didik dapat diupayakan melalui pembelajaran 

berbasis inquiry. 

Proses inkuiri menuntut siswa menemukan  konsep  sendiri  

melalui  kegiatan penyelidikan/percobaan.  Kemampuan   ini 

diperlukan supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran inquiry juga menuntut peserta didik untuk ikut 

terlibat aktif dalam kegiatan penyampaian argumentasi ilmiah, 

karena keterampilan argumentasi ilmiah merupakan aspek penting 
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dalam keterampilan proses sains. Untuk  itu, seorang guru harus 

mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran secara  sinergis. 

Penerapan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik sangat penting untuk 

diterapkan. Melalui pembelajaran yang di dalam prosesnya 

menuntut peserta didik untuk berargumentasi merupakan salah 

satu solusi yang dipandang dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik. Melalui penerapan model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI) berbantuan PhET simulation 

diharapkan peserta didik dapat mengeksplorasi keterampilan 

argumentasi ilmiahnya sehingga keterampilan proses sainsnya pun 

dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat digambarkan kerangka 

berpikir penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan 

menggunakan model pembelajaran Argument Driven 

Inquiry (ADI) berbantuan PhET simulation dan di kelas 

Kondisi Awal 

dengan 

Keterampilan proses sains peserta didik masih sangat 

rendah  

- Dalam pembelajaran fisika yang dilakukan selama 

di sekolah tidak melibatkan keterampilan proses 

sains peserta didik  

- Penggunaan laboratorium kurang optimal, peserta 

didik cenderung pasif, kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam menyampaikan esensi dan 

kurang percaya diri dalam menyampaikan 
presentasi didepan kelas. 

Pemberian Perlakuan 
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kontrol menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning. 

Peserta didik kelas eksperimen diminta untuk mengerjakan 

LKPD secara berkelompok sesuai tahapan ADI yaitu : 

1. Tahap identifikasi topik utama yaitu peserta didik 

diminta untuk fokus terhadap suatu fenomena sehingga 

dapat mengindentifikasi masalah tersebut. 

2. Tahap mengumpulkan data yaitu menerapkan 

percobaan dalam kelompok kolaboratif memilih dan 

mengatur yang terukur dalam simulasi PhET serta 

mengamati dan menulis hasil pengamatan dalam bentuk 

tulisan. 

3. Tahap argumen tentatif yaitu peserta didik menyajikan 

sebuah argumen tentatif mereka dalam bentuk tulisan 

sesuai dengan prosedur LKPD. 

4. Tahap sesi argumentasi yaitu masing-masing kelompok 

mengemukakan argumen, mengusulkan pendapat 

dimana pada tahap ini peneliti menjadi moderator dalam 

diskusi untuk mengatur jalannya sesi argumentasi. 

5. Tahap diskusi reflektif eksplisit yaitu peserta didik di 

masing-masing kelompok menjalani sesi argumentasi 

dengan memberikan sanggahan terhadap hasil laporan 

sementara dari kelompok lain untuk saling beradu 

argumentasi sehingga claim dibenarkan atau merevisi 

claim untuk dibenarkan. 

6. Pembuatan laporan penyelidikan yaitu membuat laporan 

penyelidikan dari setiap kelompok dan mengumpulkan 

laporan untuk dikoreksi atau merevisi laporan dari 

kelompok lain. 

7. Peer review double blind yaitu setiap kelompok menilai 

laporan kelompok lain untuk merevisi laporan sesuai 

dengan hasil claim yang sudah di benarkan. 

8. Review laporan berdasarkan hasil peer review yaitu 

peserta didik memberikan umpan balik berdasarkan 

peer review, setiap kelompok menulis hasil revisi yang 
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masih direvisi dikembalikan ke kelompok asalnya 

masing-masing. 

 

 

 

 

- Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 

model ADI maka diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains 

- Peserta didik diharapkan mampu menguasai simulasi 

percobaan pada PhET  

- Peserta didik diharpakan lebih aktif dalam beragumentasi 

dengan baik sehingga ketika presentasi memiliki 

keberanian untuk mengelurkan pendapat yang beragam 

dan mampu memberikan sanggahan. 

 

Gambar  2.4 Skema Kerangka Berfikir 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian 

yang perlu diuji melalui pengumpulan data dan analisis data. 

Hipotesis bersifat jawaban sementara, namun jawaban itu harus 

didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta  kenyataan yang 

muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan, kemudian 

dirumuskan keterkaitannya antara variable satu dengan variable 

lainnya, kesimpulan sementara yang akan diuji kebenarannya.
57

 

Hipotesis pada penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan kemampuan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa 

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen menggunakan 

model Argument Driven Inquiry (ADI). Berdasarkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) berbantuan phet 
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PENELITIAN Pendidikan Matematika Dan Sains (bandar lampung: AURA, 2017). 

Kondisi Akhir 
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simulation terhadap keterampilan proses sains peserta didik  

SMA Muhammadyah 1 kotaagung. Berikut rumusan hipotesis 

pada penelitian ini: 

a. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : Terdapat 

pengaruh model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI)  berbantuan phet simulation terhadap keterampilan 

proses sains. 

b. Hipotesis Statistik  

H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Argument 

Driven Inquiry (ADI)  berbantuan phet simulation terhadap 

keterampilan proses sains ). 

H1 :   Terdapat pengaruh  model pembelajaran Argument 

Driven Inquiry (ADI)  berbantuan phet simulation terhadap 

keterampilan proses sains ). 
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